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Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in the agricultural sector face
challenges in implementing environmentally friendly and cost-effective pest
control. The use of synthetic pesticides has negative impacts on health and the
environment. This community service activity aims to enhance farmers’
knowledge and skills in producing organic insecticides made from eco-enzyme
as an alternative to synthetic pesticides. The activity was carried out in three
stages: preparation (equipment and materials setup, communication material
design, and evaluation instrument development), implementation (socialization,
demonstration, and hands-on practice), and post-implementation (evaluation
and dissemination). The effectiveness was evaluated using pretest-posttest and
participant satisfaction questionnaires. The results showed a significant
increase of 150% in participants’ knowledge, from an average score of 26.67 to
66.67. The satisfaction questionnaire indicated that 84% of respondents gave
positive feedback on the activity. The training program successfully improved
MSMESs’ capacity in producing organic insecticides and provided an
environmentally friendly alternative solution for pest control.

Abstrak

UMKM di sektor pertanian menghadapi tantangan dalam pengendalian hama
yang ramah lingkungan dan ekonomis. Penggunaan pestisida sintetis
menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan dan lingkungan. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
petani dalam pembuatan insektisida organik berbahan dasar eco enzyme sebagai
alternatif pestisida sintetis. Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahapan:
persiapan (penyiapan alat-bahan, desain materi komunikasi, dan penyusunan
instrumen evaluasi), pelaksanaan (sosialisasi, demonstrasi, dan praktik
langsung), serta pasca pelaksanaan (evaluasi dan diseminasi). Evaluasi
efektivitas menggunakan pretest-posttest dan kuesioner kepuasan peserta. Hasil
menunjukkan peningkatan signifikan pengetahuan peserta sebesar 150% dari
skor rata-rata 26,67 menjadi 66,67. Kuesioner kepuasan menunjukkan 84%
responden memberikan penilaian positif terhadap kegiatan. Program pelatihan
berhasil meningkatkan kapasitas UMKM dalam pembuatan insektisida organik
dan memberikan solusi alternatif yang ramah lingkungan untuk pengendalian
hama.
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pestisida sintetis yang masif telah menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan dan
kesehatan manusia, termasuk kontaminasi tanah dan air, kerusakan ekosistem, serta risiko
kesehatan bagi petani dan konsumen (Adhi & Rianti, 2023; Sinambela, 2024; Supriyanto et al.,
2021; Susanti et al., 2020). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa paparan jangka panjang
terhadap pestisida sintetis dapat menyebabkan berbagai gangguan kesehatan, mulai dari
gangguan endokrin hingga peningkatan risiko kanker (Cavalier et al., 2023; Kahn et al., 2020;
Kumar et al., 2020). Resistensi hama terhadap pestisida sintetis juga semakin meningkat,
sehingga diperlukan alternatif pengendalian yang lebih berkelanjutan (Liang et al., 2025;
Masiulionis & Samuels, 2025). Menurut data terkini, lebih dari 600 spesies serangga telah
mengembangkan resistensi terhadap satu atau lebih jenis pestisida, yang menyebabkan
peningkatan dosis aplikasi dan frekuensi penyemprotan (Liang et al., 2025). Kondisi ini tidak
hanya meningkatkan biaya produksi pertanian, tetapi juga memperburuk dampak negatif
terhadap lingkungan.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di sektor pertanian, khususnya petani
skala kecil, menghadapi kendala ekonomis dalam pengadaan pestisida komersial yang
harganya semakin mahal. Hal ini mendorong perlunya inovasi pembuatan pestisida alternatif
yang ekonomis, mudah dibuat, dan ramah lingkungan. Biopestisida sebagai alternatif pestisida
sintetis telah terbukti memiliki toksisitas rendah terhadap mamalia dan lingkungan (Ayilara et
al., 2023; Daraban et al., 2023; Soyel et al., 2022). Salah satu solusi yang dapat dikembangkan
adalah pemanfaatan eco enzyme sebagai bahan dasar pembuatan insektisida organik.

Eco enzyme merupakan larutan kompleks yang dihasilkan dari fermentasi limbah
organik segar, gula, dan air dengan perbandingan tertentu. Produk fermentasi ini mengandung
berbagai enzim, asam organik, dan senyawa bioaktif yang memiliki sifat antimikroba dan dapat
dimanfaatkan sebagai pestisida alami. Keunggulan eco enzyme antara lain mudah dibuat
dengan bahan-bahan yang tersedia di lingkungan sekitar, ramah lingkungan, dan memiliki
efektivitas yang cukup baik dalam pengendalian hama (Nurlatifah et al., 2022; Rukmini &
Astuti Herawati, 2023; Viona Setiawan et al., 2025).

LPPNU (Lembaga Pengembangan Pertanian Nahdlatul Ulama) Tani Sejahtera yang
ada di Desa Duwet, Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang, Jawa Timur merupakan salah
satu organisasi yang bergerak dalam pemberdayaan petani dan pengembangan pertanian
berkelanjutan. Mitra ini memiliki anggota petani yang aktif dalam kegiatan budidaya tanaman,
namun masih menghadapi kendala dalam pengendalian hama secara ramah lingkungan.
Berdasarkan hasil survei awal, sebagian besar petani anggota masih mengandalkan pestisida
sintetis karena keterbatasan pengetahuan tentang alternatif pengendalian hama organik. Di sisi
lain, mitra memiliki potensi sumber daya berupa hasil perkebunan sayur yang berlimpah,
namun limbahnya belum dimanfaatkan secara optimal dan cenderung terbuang. Oleh karena
itu, diusulkan kegiatan pengabdian berupa pembuatan eco enzyme dengan memanfaatkan
limbah sayur tersebut, bahkan dikombinasikan dengan limbah rumah tangga organik, sehingga
tidak hanya mendukung pengendalian hama yang lebih ramah lingkungan, tetapi juga
menghasilkan produk bernilai ekonomis bagi masyarakat.

Program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk memberikan solusi praktis
melalui pelatihan pembuatan insektisida organik berbahan dasar eco enzyme. Tujuan kegiatan
ini adalah: (1) meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam pembuatan eco
enzyme dan insektisida organik, (2) memberikan alternatif solusi pengendalian hama yang
ramah lingkungan dan ekonomis, dan (3) mendukung pengembangan pertanian berkelanjutan
di lingkungan LPPNU Tani Sejahtera.
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METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada 9 Agustus 2025 di LPPNU Tani Sejahtera
Desa Duwet Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini yaitu:
Tahap Persiapan

Tahap persiapan meliputi penyiapan alat dan bahan yang diperlukan untuk demonstrasi
pembuatan eco enzyme dan insektisida organik. Alat yang disiapkan terdiri dari talenan, pisau,
timbangan, gelas ukur, toples plastik, mangkok besar, pengaduk, solasi, dan botol spray 100
ml. Bahan yang diperlukan meliputi gula merah, limbah organik segar, dan air dengan
perbandingan 1:3:10 sesuai dengan protokol standar pembuatan eco enzyme (Nurlatifah et al.,
2022). Tim juga menyiapkan materi komunikasi berupa flyer informatif yang memuat tahapan
pembuatan eco enzyme dan aplikasinya sebagai insektisida organik. Desain label botol dan
kemasan produk juga dipersiapkan untuk memberikan nilai tambah pada produk hasil
pelatihan. Selain itu, tim menyusun instrumen evaluasi berupa soal pretest dan posttest untuk
mengukur efektivitas pelatihan, serta kuesioner kepuasan peserta.
Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pembukaan resmi dan sambutan dari perwakilan
tim pengabdian serta pihak mitra. Selanjutnya, sebanyak 5 peserta mengerjakan pretest untuk
mengukur tingkat pengetahuan awal tentang eco enzyme dan insektisida organik. Tahap
sosialisasi dilakukan melalui pemaparan materi tentang konsep dasar eco enzyme, proses
fermentasi, manfaatnya sebagai insektisida organik, serta teknik aplikasi yang tepat. Materi
disampaikan dengan pendekatan partisipatif yang memungkinkan interaksi aktif dengan
peserta, sejalan dengan prinsip pembelajaran andragogi yang menekankan pengalaman peserta
sebagai sumber pembelajaran (‘Amalia Azis, 2022; Ningsih et al., 2024, 2025). Demonstrasi
dan praktik langsung merupakan komponen utama kegiatan ini. Tim pengabdian bersama
mahasiswa memfasilitasi peserta untuk membuat eco enzyme secara langsung. Setiap peserta
terlibat aktif dalam proses pencacahan limbah organik, pencampuran bahan, dan pengemasan
dalam wadah fermentasi. Kegiatan ditutup dengan sesi tanya jawab, posttest, dan pengisian
kuesioner evaluasi. Peserta juga menerima souvenir berupa botol insektisida organik yang telah
dikemas dengan label yang menarik.
Tahap Pasca Pelaksanaan

Tahap pasca pelaksanaan meliputi analisis hasil pretest-posttest menggunakan statistik
deskriptif, analisis kuesioner kepuasan peserta, serta penyusunan laporan kegiatan. Selain itu,
tim juga melakukan diseminasi hasil melalui artikel media massa, unggah video pelaksanaan
di media online, dan artikel jurnal pengabdian.
Metode Evaluasi

Evaluasi efektivitas kegiatan menggunakan desain pretest-posttest untuk mengukur
peningkatan pengetahuan peserta. Soal pretest dan posttest yang diberikan masing-masing
terdiri dari 10 butir soal dengan sebaran soal yang sama. Data dianalisis menggunakan statistik
deskriptif dengan menghitung rata-rata dan persentase peningkatan. Kepuasan peserta diukur
menggunakan kuesioner dengan skala Likert 4 poin (sangat tidak setuju (STS), tidak setuju
(TS), setuju (S), sangat setuju (SS)). Model evaluasi ini mengadopsi Level 1 (Reaction) dan
Level 2 (Learning) dari Kirkpatrick's Four-Level Training Evaluation Model yang telah
terbukti efektif dalam mengukur dampak pelatihan (Anoop Gurunathan A, 2025; Hoppmann
et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kegiatan
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Sebelum masuk ke materi inti, peserta mengikuti pretest untuk mengukur tingkat
pengetahuan awal mereka tentang insektisida organik dan eco enzyme. Implementasi pretest
ini sesuai dengan model evaluasi Kirkpatrick yang menekankan pentingnya mengukur baseline
pengetahuan peserta sebelum pelatihan dimulai (Anoop Gurunathan A, 2025; Hoppmann et al.,
2025). Hasil pretest ini nantinya dibandingkan dengan hasil posttest untuk mengukur
efektivitas pelatihan. Sesi pengerjaan soal pretest ditunjukkan pada Gambar 1.

Tahap sosialisasi dan pemaparan materi pelatihan dilakukan dengan metode presentasi
interaktif, dimana tim pengabdian menyampaikan konsep dasar eco enzyme, manfaatnya
sebagai bahan dasar insektisida organik, serta teknik pembuatan yang tepat. Materi
disampaikan dengan pendekatan partisipatif yang memungkinkan peserta untuk aktif bertanya
dan berdiskusi. Pembelajaran transformatif yang menekankan pada pengalaman dan dialog
kritis membantu peserta memahami konteks sosial dan lingkungan dari praktik pertanian
berkelanjutan. Dokumegtasi pemaparan materi ditunjukkan pada Gambar 2.

nnnnnnn

=5y /‘ e 6 Sl N
Gambar 1. Dokumentasi pese

ngerjakan pretest

Demonstrasi pelatihan menjadi bagian paling penting dalam kegiatan ini, dimana tim
pengabdian yang dibantu mahasiswa melakukan praktik langsung pembuatan eco enzyme.
Peserta tidak hanya mengamati, tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembuatan. Metode
learning by doing ini sangat efektif dalam pelatihan keterampilan teknis karena memungkinkan

peserta memperoleh pengalaman langsung. Demonstrasi pelatihan ditunjukkan pada Gambar
3.

PENGABDIAN MAS
FENGUNTAN LEFR TAK: SESAHTERR MELALUI

1 AR ZERVALISASI FERMENTASI |
LS DA ! PHP

Gambar 2. Pemaparan Materi Tentan Pembuatan Eco Enzym dan Insektisida

Sesi diskusi dan tanya jawab memberikan ruang bagi peserta untuk mengklarifikasi konsep
yang belum dipahami dan berbagi pengalaman terkait permasalahan hama tanaman yang
mereka hadapi. Sesi ini juga menjadi momentum untuk membahas adaptasi teknik pembuatan
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insektisida organik sesuai dengan kondisi lokal dan jenis tanaman yang dibudidayakan peserta.
Kegiatan ditutup dengan posttest dan pengisian kuesioner evaluasi untuk mengukur
peningkatan pengetahuan peserta serta mendapatkan feedback tentang pelaksanaan kegiatan.
Dokumentasi peserta mengerjakan soal posttest dan mengisi kuesioner ditunjukkan pada
Gambar 4.

© CEP:
PENGABDIAN MASYARAKAT
ERGUNTAN LEFWM THRL SEJARTERA MELAES
FURIM REWRN DAR DPTIMALISAS! EER

S\ SUUDARD WHTUK ERS”
A KU -

Gambar 3. Demonstrasi Pelatihan Pembuatan Eco Enzym dan Praktik Langs.arig oleh Peserta

U TAWL SEJAHTERR MELALUI PEMANFRATAN GAS AMONIA 5«’
{ Bl\\\ “P“Ml\\.\SI\SI FERMENTASI BEIIBISIS SENSOR SUHU DAN =
\ SlEISl PRODUKSI PUPUK A M SULFAT
! ‘ ERTE S WRERKEI Q). /ITIN N )

8

Gambar 4. Peserta mengerjakan soal posttest dan mengisi kuesioner
Selesai kegiatan pelatihan, dilanjutkan dengan tanda tangan berita acara pelaksanaan

kegiatan oleh perwakilan mitra. Setelah itu, dilakukan dokumentasi akhir berupa foto bersama
untuk seluruh tim pengabdian dan peserta dari mitra seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.
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Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta

Hasil evaluasi pretest-posttest menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pengetahuan peserta tentang pembuatan insektisida organik berbahan dasar eco enzyme. Rata-
rata nilai untuk skala 0-100 pada pretest sebesar 26,67 meningkat menjadi 66,67 pada posttest,
yang menunjukkan peningkatan sebesar 40 poin atau 150% dari nilai awal. Hal ini seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 6.

80.00 66.67
= 60.00
'Z .
‘E 40.00 26.67

0.00

PRE TEST POST TEST

Gambar 6. Hasil Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest Peserta Pelatihan (skala 0-100)

Peningkatan nilai yang substansial ini mengindikasikan bahwa metode pelatihan yang
diterapkan sangat efektif dalam mentransfer pengetahuan kepada peserta. Nilai pretest yang
relatif rendah menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, pengetahuan peserta tentang eco
enzyme dan insektisida organik masih terbatas. Hal ini memvalidasi relevansi dan kebutuhan
akan program pelatihan ini.

Pendekatan yang menggabungkan teori dengan demonstrasi dan praktik langsung terbukti
dapat meningkatkan retensi materi dan kemampuan aplikatif peserta. Meta-analisis terbaru
menunjukkan bahwa pelatihan dengan komponen praktik langsung memiliki effect size 0.75-
0.90, yang dikategorikan sebagai dampak tinggi terhadap pembelajaran (Burch et al., 2019).
Nilai posttest yang mencapai 66,67 dari skala maksimal menunjukkan bahwa peserta telah
memiliki pemahaman yang cukup baik untuk dapat mengaplikasikan pengetahuan yang
diperoleh dalam praktik budidaya mereka. Hal ini memberikan indikasi positif terhadap
keberlanjutan program dan kemampuan peserta untuk mengimplementasikan teknologi yang
telah dipelajari.

Hasil Evaluasi Kepuasan Peserta

Analisis kuesioner kepuasan menunjukkan respon yang positif dari peserta terhadap
pelaksanaan kegiatan. Sebanyak 60% responden menyatakan sangat setuju dan 40% setuju
bahwa kegiatan pengabdian secara keseluruhan memberikan manfaat. Hasil kuesioner
disajikan dalam bentuk diagram batang seperti pada Gambar 7.
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Pada aspek peningkatan kemandirian dan keterampilan, 80% menyatakan sangat setuju
dan 20% setuju. Aspek yang mendapat apresiasi tertinggi adalah keaktifan tim pengabdian
dalam memberikan bantuan, dimana seluruh responden (100%) menyatakan sangat setuju. Hal
ini menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan tim berhasil menciptakan lingkungan
pembelajaran yang kondusif dan supportif bagi peserta. Penelitian menunjukkan bahwa
dukungan fasilitator yang aktif merupakan faktor kunci dalam keberhasilan program pelatihan
komunitas (Junaidi et al., 2022).

Namun demikian, terdapat aspek yang perlu perbaikan yaitu frekuensi pendampingan,
dimana 20% responden menilai sangat tidak setuju (STS). Hal ini menjadi catatan penting
untuk perbaikan program di masa mendatang, khususnya dalam hal kontinuitas pendampingan
pasca pelatihan. Secara keseluruhan, 84% responden memberikan penilaian positif (S atau SS)
terhadap kegiatan yang dilaksanakan. Meskipun terdapat 16% responden yang memberikan
penilaian negatif (STS), tidak adanya responden yang menyatakan tidak setuju menunjukkan
bahwa kegiatan ini tetap dipandang bermanfaat oleh peserta.

Secara keseluruhan mitra merasakan
kepuasan atas kegiatan PPM yang telah 40°
dilaksanakan d 60%

Terjadi peningkatan kemandirian atau

penambahan pengetahuan dan 200
ketrampilan pada mitra * 80%
. . . 20%
Frekuensi pendampingan yang dilakukan
oleh tim PPM dirasakan sudah sesuai 20, 60%

Anggota tim yang terlibat dalam kegiatan

PPM aktif dalam memberikan bantuan N 100"

Kegiatan PPM yang dilaksanakan
memberikan solusi atas masalah yang 60%

dihadapi mitra I 40%

STS =TS =S =SS

Gambar 7. Hasil Kuesioner Kepuasan Mitra pada Pelatihan Pembuatan Eco Enzym untuk Insektisida

Implikasi Program terhadap Penguatan UMKM
Program pelatihan ini memberikan kontribusi signifikan terhadap penguatan kapasitas
UMKM pertanian dalam beberapa aspek:

1. peningkatan pengetahuan dan keterampilan teknis dalam pembuatan insektisida organik
memberikan alternatif solusi yang ekonomis untuk pengendalian hama. Hal ini dapat
mengurangi ketergantungan petani terhadap pestisida sintetis yang harganya mahal.

2. pemanfaatan limbah organik sebagai bahan baku eco enzyme membuka peluang
diversifikasi usaha bagi petani untuk mengembangkan produksi insektisida organik
sebagai sumber pendapatan tambahan. Transformasi limbah organik menjadi produk
bernilai ekonomi seperti eco enzyme dapat menciptakan model bisnis baru yang
sustainable dan profitable.

3. program ini berkontribusi terhadap pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs),
khususnya SDG 2 (Zero Hunger), SDG 12 (Responsible Consumption and Production),
dan SDG 15 (Life on Land) melalui promosi praktik pertanian yang berkelanjutan dan
ramah lingkungan (Farooq, 2023).

Implikasi ini tercermin juga dari jawaban peserta pada pertanyaan terbuka di lembar kuesioner.

Contoh kutipan jawaban peserta disajikan pada Gambar 8.
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secara singkat dan jelas.
1. Pendapat tentang kegiatan PPM yang dilaksanxlfan

SOVGAY... ey, X

...................................................................................................................................

Gambar 8. Contoh Jawaban Peserta pada Lembar Kuesioner Kepuasan Mitra pada Kegiatan Pengabdian
Pembuatan Eco Enzym untuk Insektisida

Tantangan dan Solusi
Beberapa tantangan yang diidentifikasi selama pelaksanaan program antara lain:

1. Variasi tingkat pendidikan peserta yang mempengaruhi kecepatan penyerapan materi.
Heterogenitas latar belakang pendidikan peserta (dari lulusan SD hingga SMA)
memerlukan strategi komunikasi yang adaptif dan penggunaan bahasa yang sederhana
namun tetap akurat secara teknis.

2. Keterbatasan waktu fermentasi yang memerlukan kesabaran dalam proses produksi eco
enzyme. Proses fermentasi eco enzyme memerlukan waktu minimal 3 bulan untuk
menghasilkan produk optimal, yang dapat menjadi hambatan bagi petani yang terbiasa
dengan pestisida sintetis yang siap pakai.

3. Kebutuhan pendampingan berkelanjutan untuk memastikan keberlanjutan implementasi
teknologi. Transisi dari pestisida sintetis ke biopestisida memerlukan periode adaptasi dan
monitoring yang intensif.

Solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan tersebut meliputi:

1. Pengembangan modul pelatihan dengan pendekatan multi-level sesuai karakteristik
peserta, menggunakan berbagai media pembelajaran (visual, audio, hands-on) untuk
mengakomodasi berbagai gaya belajar. Solusi ini disajikan dalam bentuk lembar flyer yang
berisi materi tertulis dan tautan video pembuatan eco enzym seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 9.

- -
. i
OCEP= > - =8 @CEP
) ) [ 4
/ ECO-ENZYME '/ - PEMBUATAN INSEKTISIDA
s oo inteh S Sumber DARI ECO-ENZYME
Kehidupan Baru
’ - Transformasi Limbah Sebagai Sumber Kehidupan Baru
foo enoyme odceh hosh dai fementon g

limbah dapur organik seperti ampas buah dan
sayuran yang dicampur dengan gula merah R AL Organik:Gala Marsh
dan air. Wamanya coklat gelap dan memilki %{ T

aroma fermentasi asam manis yang kuat.
Alat Pembuatan Eco Enzyme

Hal Yang Perlu Diperhatikan ! [

= Manfaat Insektisida Dari Eco Enzyme
« Gunakan wadah yang bisa mengembang karena wadah okan  MORE INFORMATION .
o1

terisi gas, moka darl dibuka periodically untuk

ngos
-+ Sompah untuk membuat
logam atau bahan kaca.
+ Hindari makanan berminyak, ikan atou sisa doging (biso
digunakan sebogal bahan kompos kebun). Untuk membuat
‘enzim berbav segar, tambahkan kulit jervk / lemon atau daun

idak termosuk kertos, plastik,

i
Ideal dar enzim eco adaloh coklat gelap. Jika beruboh
jumiah

smulai proses fermentasi logi
+ Eco enzyme tidak akan perah kodaluwarsa. Jangan simpan di

Gambar 9. Flyer Materi Pembuatan Eco Enzym dan Pembuatan Insektisida dari Eco Enzym
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2. Penyediaan starter eco enzyme untuk mempercepat proses fermentasi awal dan
memberikan contoh produk jadi yang dapat dijadikan referensi kualitas seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 10.

A3

Gambar 10. Starter Eco Enzym dan Contoh Prouk Insektisida yang Sudah Jadi

KESIMPULAN

Program pengabdian ini telah berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan. Peningkatan
pengetahuan peserta sebesar 150% yang diukur dari nilai rata-rata pretest 26,67 menjadi 66,67
nilai posttest, serta tingkat kepuasan 84% peserta terhadap kegiatan Pengabdian menunjukkan
efektivitas program dalam mentransfer teknologi ramah lingkungan kepada UMKM pertanian.
Metode pelatihan yang menggabungkan sosialisasi, demonstrasi, dan praktik langsung terbukti
efektif dalam meningkatkan kapasitas peserta. Program ini memberikan solusi alternatif yang
ekonomis dan ramah lingkungan untuk pengendalian hama, sekaligus mendukung
pengembangan pertanian berkelanjutan. Kontribusi program terhadap pencapaian SDGs dan
peningkatan daya saing produk pertanian menjadi nilai tambah yang signifikan.
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